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mencatat dan  mengelola informasi  menjadi
hambatan dalam proses pembelajaran. Kegiatan

Keywords: Motivasi literasi; pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
Literasi digital; Design motivasi literasi siswa melalui pengenalan aplikasi
Thinking, Aplikasi Notion, Notion sebagai media pencatatan digital. Kegiatan
Siswa SMK dilaksanakan dalam bentuk workshop interaktif pada

18 Desember 2024 di SMK Negeri 1 Mas Ubud, Bali,
melibatkan 24 siswa kelas XI jurusan PPLG. Metode
vang digunakan adalah pendekatan Design Thinking
vang terdiri dari lima tahapan: empathize, define,
ideate, prototype, dan test. Materi difokuskan pada
fitur dasar Notion seperti pencatatan, penggunaan
template, dan pembuatan to-do list. Evaluasi
dilakukan melalui observasi keterlibatan siswa,
presentasi  hasil catatan, dan testimoni. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa siswa mengalami
peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam
menggunakan Notion, serta menunjukkan antusiasme
tinggi saat mempresentasikan hasilnya. Pengenalan
media digital yang praktis terbukti mampu
meningkatkan motivasi siswa dalam kegiatan literasi,
sekaligus menumbuhkan budaya belajar yang aktif
dan reflektif. Kegiatan ini mendukung pencapaian
SDGs poin ke-4 tentang pendidikan berkualitas.

PENDAHULUAN

Literasi merupakan keterampilan dasar yang sangat penting bagi perkembangan individu
dalam pendidikan, pekerjaan, dan kehidupan sosial. Di era digital, literasi tidak hanya mencakup
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami dan mengelola

informasi secara kritis, terutama untuk menghindari hoaks yang marak di internet (Raharjo &
Winarko, 2021).
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Meski laporan PISA 2022 menunjukkan kenaikan peringkat literasi membaca Indonesia
sebanyak lima hingga enam posisi dibanding tahun 2018, skor rata-rata justru turun sebesar 12
poin menjadi 359, masih jauh di bawah rata-rata global. Penurunan ini dipengaruhi oleh dampak
pandemi serta lemahnya kemampuan siswa dalam memahami informasi (GTK, 2023;
Kementerian Pendidikan, 2023; Naurah, 2023). Hal ini menjadi tantangan besar bagi siswa SMK,
yang selain harus menguasai keterampilan teknis, juga perlu literasi yang kuat untuk memahami
instruksi, mengakses sumber belajar, dan beradaptasi dengan teknologi di dunia kerja (Asnawati,
Kanedi, Utami, Mirna, & Asmar, 2023). Kurangnya motivasi merupakan salah satu faktor utama
rendahnya literasi siswa (Palangda, 2023). Banyak siswa belum terbiasa mengalokasikan waktu
untuk membaca atau mencatat informasi secara sistematis di luar jam sekolah (Ulya et al., 2024).
Walaupun fasilitas digital sudah tergolong memadai. Namun, pemanfaatannya belum optimal
karena rendahnya kesadaran akan pentingnya literasi digital. Jika dimanfaatkan secara aktif dan
reflektif, media digital dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan membantu siswa
memahami materi dengan lebih baik (Anam, Mulasi, & Rohana, 2021).

Sebagai solusi, metode Design Thinking diterapkan untuk merancang program berbasis
empati yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Aplikasi Notion dipilih sebagai alat bantu digital
untuk membantu siswa mencatat, mengorganisasi, dan merefleksikan informasi secara sistematis.
Kegiatan ini sejalan dengan SDGs poin ke-4 tentang pendidikan berkualitas dan bertujuan
meningkatkan motivasi literasi digital melalui workshop interaktif berbasis teknologi. Melalui
kegiatan ini, siswa diharapkan lebih sadar pentingnya literasi dan mampu mengembangkan
keterampilan literasi digital yang mendukung kesiapan mereka menghadapi dunia akademik dan
dunia kerja.

Kegiatan ini ditujukan untuk siswa SMK di Ubud, Bali yang telah memiliki akses
perangkat digital namun belum mengoptimalkannya untuk belajar. Potensi sosial dan budaya
wilayah ini menjadikannya strategis untuk penguatan literasi digital melalui aplikasi Notion.
Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan motivasi literasi digital siswa SMK melalui
pemanfaatan aplikasi Notion sebagai media pencatatan, pengorganisasian informasi, dan refleksi
belajar. Kegiatan ini sejalan dengan SDGs poin ke-4 tentang Pendidikan Berkualitas, dan
memperkuat nilai-nilai pembelajaran aktif, mandiri, dan kolaboratif. Selain itu, kegiatan ini
mencerminkan nilai sila ke-5 Pancasila, “Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia”,
dengan memberikan kesempatan yang setara bagi setiap siswa untuk memperoleh pengetahuan
dan mengembangkan keterampilan literasi digital. Dari perspektif ajaran agama Hindu, kegiatan
ini merefleksikan nilai Brahmacari, yaitu fase kehidupan dalam menuntut ilmu dan memahami
Dharma. Pada jenjang SMK, siswa diharapkan mampu membentuk kebiasaan berliterasi sebagai
bagian dari proses pencarian ilmu untuk mendukung perkembangan akademik maupun
profesional mereka.

Literasi tidak hanya mencakup kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga
kemampuan memahami dan mengelola informasi secara efektif. Literasi digital menekankan
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk mencari, mengevaluasi, serta
menggunakan informasi digital secara bijak dan kritis. Kemampuan ini sangat penting di tengah
pesatnya arus informasi digital dan risiko penyebaran hoaks (Sufrianto, Lakawa, Makkawaru, &
Haryono, 2022). Literasi digital juga berkaitan erat dengan keterampilan abad ke-21 seperti
berpikir kritis dan kolaborasi (Zuhri, Suwindia, & Ari Winagun, 2024). Motivasi belajar adalah
dorongan atau semangat yang membuat siswa ingin belajar dan mencapai tujuan tertentu, yang
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bisa berasal dari dalam diri (intrinsik) seperti rasa ingin tahu atau kepuasan pribadi, atau dari luar

(ekstrinsik) seperti penghargaan, atau pujian dari orang lain. Motivasi intrinsik cenderung

membuat siswa lebih aktif dan mandiri dalam belajar, sementara motivasi ekstrinsik bisa
membantu memicu semangat meski kadang kurang bertahan lama (Rochani, 2023).

Teknologi memberikan peluang bagi siswa untuk mengakses materi pembelajaran yang
lebih interaktif dan fleksibel. Platform digital seperti e-book, video, dan aplikasi pembelajaran
memungkinkan proses belajar menjadi lebih menarik. Penelitian oleh Sary & Mazaimi (2023)
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan rasa ingin tahu, kreativitas, dan
keterampilan berpikir kritis siswa. Notion adalah aplikasi multifungsi yang mendukung
pencatatan, manajemen tugas, dan basis data dalam satu platform. Dalam konteks pendidikan,
Notion dapat membantu siswa mengelola informasi, mencatat pembelajaran, dan manajemen
proyek secara terstruktur. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaannya dapat membantu
proses pembelajaran, meningkatkan kemandirian belajar, dan kemampuan berpikir kritis siswa
(Baharuddin, Rosyida, Irawan, & Utomo, 2022; Mustakim, Mawardi, & Rismawati, 2025).

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan agenda pembangunan yang bertujuan
untuk mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan, dan melindungi lingkungan yang
diharapkan dapat dicapai pada tahun 2030. Literasi digital berkaitan langsung dengan SDG 4:
Pendidikan Berkualitas. UNESCO menekankan pentingnya penguasaan literasi digital sebagai
fondasi pemerataan akses pendidikan berkualitas di era globalisasi. Design Thinking adalah
pendekatan berbasis empati yang berfokus pada pemahaman pengguna dan iterasi solusi. Proses
ini terdiri dari lima tahap: empathize, define, ideate, prototype, dan test (Kusumandyoko, Marsudi,
Catya, & Prasetya, 2025). Dalam pengabdian masyarakat, pendekatan ini akan membantu dalam
merancang solusi yang sesuai kebutuhan, termasuk pengembangan media literasi berbasis
teknologi seperti Notion.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan pada 18 Desember 2024 pukul 10.00 - 13.00 WITA di SMK
Negeri 1 Mas Ubud, Gianyar, Bali, dengan peserta 24 siswa kelas XI jurusan Pengembangan
Perangkat Lunak dan Gim (PPLG). Peserta merupakan siswa yang tertarik pada literasi digital
namun memiliki kendala dalam motivasi dan manajemen waktu. Kegiatan disusun agar tidak
mengganggu jam pelajaran. Materi workshop difokuskan pada pengenalan dasar penggunaan
aplikasi Notion, termasuk cara mencatat teks, mengorganisasi informasi, dan menggunakan
template. Fitur lanjutan seperti API atau integrasi eksternal tidak dibahas dalam kegiatan ini.

Metode yang digunakan adalah Design Thinking, dengan lima tahapan utama:
1. Empathize: Observasi dan wawancara untuk memahami kebiasaan literasi siswa;
2. Define: lIdentifikasi masalah utama, yaitu kurangnya motivasi dan kesulitan mencatat
informasi;
3. Ideate: Menentukan solusi digital dengan memilih Notion sebagai alat bantu literasi;
4. Prototype: Perancangan skenario pelatihan berbasis workshop interaktif;
5. Test: Pelaksanaan workshop melalui praktik langsung penggunaan Notion;

Proses perancangan dilakukan menggunakan aplikasi Miro untuk mendukung kolaborasi dan
visualisasi proyek.
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Pelaksanaan kegiatan berbentuk workshop interaktif selama satu hari, mencakup
presentasi materi, demonstrasi fitur dasar Notion, dan praktik individu menggunakan laptop
masing-masing siswa. Evaluasi dilakukan melalui: (1) observasi keterlibatan siswa melalui
observasi partisipasi aktif (seperti bertanya, mencoba fitur, menyelesaikan tugas), (2) presentasi
singkat oleh siswa mengenai hasil catatan digital yang mereka buat di Notion, serta (3) testimoni
untuk mengetahui persepsi siswa terhadap manfaat Notion dalam mendukung literasi digital.
Indikator keberhasilan meliputi peningkatan partisipasi aktif, kemampuan menyusun catatan
digital mandiri, dan tanggapan positif minimal 80% dari peserta terhadap penggunaan Notion
dalam pembelajaran.

Tabel. 1 Jadwal Kegiatan

Tahapan Waktu Kegiatan Status
Empathize 24 Oktober 2024 Melakukan wawancara dan observasi Selesai
untuk memahami kebiasaan siswa dalam
berliterasi.
Define 25 Oktober 2024 Menganalisis kendala siswa, seperti Selesai
sampai rendahnya motivasi dan kesulitan

29 November 2024 | mengelola catatan di aplikasi Miro.

Ideate 30 November 2024 | Menghasilkan ide solusi, memilih Selesai
Notion sebagai alat bantu pencatatan
digital.
Prototype 1 Desember 2024 Merancang skenario workshop interaktif | Selesai
sampai yang melibatkan praktik langsung.

11 Desember 2024

Test & 18 Desember 2024 | Melaksanakan workshop di SMK 1 Mas | Selesai
Implementasi Ubud dengan praktik langsung
menggunakan laptop masing-masing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan utama yang disusun berdasarkan kerangka
Design Thinking sebagai berikut:

1. Empathize (Empati), Wawancara dan Observasi Awal
Pada tahap ini, dilakukannya wawancara dengan beberapa siswa untuk memahami
tantangan mereka dalam mengakses, mencatat, dan mengorganisir informasi. Hasil
wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka kesulitan meluangkan waktu untuk
berliterasi di luar jam sekolah serta mengalami hambatan dalam memahami dan
mengelola informasi pembelajaran. Kondisi ini menegaskan perlunya solusi yang dapat
membantu siswa dalam mengakses dan mengorganisasi informasi secara lebih efektif.
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Gambar 1. Screenshot tahap Empati pada Miro

2. Define (Perumusan Masalah dan Penyusunan Materi Workshop)
Setelah data dari wawancara dan observasi diperoleh, kemudian dilakukannya
analisis untuk mengidentifikasi kendala utama yang dihadapi siswa, sehingga
mendapatkan hasil berupa “kurangnya motivasi siswa untuk berliterasi”.

3. Ideate (Pengembangan Solusi)

Pada tahap ini, solusi terbaik dicari untuk mengatasi permasalahan yang telah
didefinisikan sebelumnya. Pemilihan Aplikasi Notion sebagai alat bantu pencatatan
digital karena memiliki antarmuka yang mudah digunakan serta mendukung pengelolaan
informasi yang lebih sistematis. Untuk memastikan efektivitas pelatihan, skenario
workshop interaktif dirancang agar siswa tidak hanya mendengar teori, tetapi juga
langsung mempraktekkan penggunaan Notion. Oleh karena itu disusunlah modul
pelatihan yang berfokus pada penggunaan fitur dasar Notion, yang meliputi:

- Membuat dan mengelola catatan secara digital.
- Menggunakan format teks dan femplate sederhana.
- Membuat daftar tugas (to-do list) untuk membantu pengelolaan waktu.
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Gambar 3. brainstorming (kiri) dan Crazy Eight (kanan) Ideasi pada Mir

b

Prototype (Perancangan Workshop Interaktif)
Skenario workshop yang dirancang mencakup beberapa tahapan kegiatan, yaitu:
a. Presentasi Singkat: Menjelaskan konsep literasi digital dan bagaimana Notion
dapat membantu siswa dalam mencatat dan mengelola informasi.
b. Demonstrasi Langsung: Mahasiswa memandu penggunaan Notion secara real-time
menggunakan layar proyektor atau screen sharing.
c. Praktik Mandiri oleh Siswa:
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- Siswa membuka Notion di laptop masing-masing dan mengikuti langkah-
langkah yang diberikan.
- Mahasiswa mendampingi siswa secara langsung jika mengalami kesulitan.
- Siswa mencoba membuat halaman catatan, menambahkan daftar tugas,
serta menyusun femplate sederhana.
d. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab: Siswa berbagi pengalaman selama praktik serta
mengajukan pertanyaan terkait fitur Notion.

5. Test (Implementasi Workshop dan Evaluasi Kegiatan)
Pada Rabu, 18 Desember 2024, implementasi proyek ini dilaksanakan di SMKN 1
Mas Ubud, yang dihadiri oleh 24 siswa. Workshop berjalan dengan lancar, dan para siswa
terlihat antusias dalam mempelajari Notion sebagai alat bantu pencatatan digital mereka.
Alur pelaksanaan workshop ini yaitu:
a. Pembukaan dengan menjelaskan permasalahan utama, yaitu rendahnya motivasi
siswa dalam berliterasi.
b. Pengenalan Aplikasi Notion, mencakup cara penggunaan, fitur-fitur dasar, serta
manfaatnya.

Gambar 5. Pengenalan aplikasi Notion

c. Sesi Praktik:

- Dasar-dasar penggunaan Notion, seperti membuat halaman baru, to-do list,
heading, bullet list, menambahkan gambar, serta menggunakan template
bawaan.

- Siswa diberikan tantangan untuk memilih femplate di Notion, kemudian
menjelaskan fitur yang ada dalam femplate tersebut dan manfaatnya.

ISSN : 2828-5700 (online)



637
JOONG-KI : Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol. 4, No. 3, Mei 2025

Gambar 6. Praktik penggunaan Notion oleh siswa

d. Evaluasi Kegiatan:
- Observasi langsung: Melihat keterlibatan siswa selama praktik dan sejauh
mana mereka memahami penggunaan Notion.
- Sesi presentasi siswa: Beberapa siswa secara sukarela menunjukkan hasil
catatan yang telah mereka buat di Notion dan menjelaskan fitur yang
mereka gunakan.

Gambar 7. Presentasi hasil Notion yang dibuat siswa

- Testimoni siswa: Mengumpulkan pendapat siswa mengenai manfaat
Notion dan apakah mereka tertarik menggunakannya secara berkelanjutan.
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Gambar 8. Testimoni siswa mengenai kegiatan

Kegiatan workshop diakhiri dengan sesi foto bersama siswa sebagai dokumentasi hasil
pelaksanaan kegiatan.

., 4,!" L 4 . ) —
Gambar 9. Foto bersama setelah kegiatan

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, ditemukan bahwa mayoritas siswa
mengalami peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan Notion.
Siswa yang sebelumnya hanya pernah mencoba sekilas, bahkan ada belum pernah sama
sekali menggunakan Notion kini dapat membuat catatan, mengatur to-do [list, dan
memanfaatkan template secara mandiri. Beberapa siswa bahkan menunjukkan inisiatif
untuk mempresentasikan hasil catatan digital mereka kepada teman-teman sekelas.

Temuan ini menunjukkan bahwa pengenalan media digital yang praktis dan
relevan dengan kebutuhan siswa dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka
dalam aktivitas literasi, khususnya dalam hal mencatat dan mengelola informasi,
Sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian oleh (Rakhman, Salsyabila, Nuramalia, &
Gustiani, 2024) . Antusiasme siswa selama workshop juga menjadi indikasi bahwa
pendekatan berbasis teknologi dapat menjadi alternatif yang efektif dalam menumbuhkan
budaya belajar yang aktif dan reflektif (Sappaile et al., 2024) . Hal ini sejalan dengan
prinsip Design Thinking yang menekankan iterasi solusi berbasis kebutuhan pengguna
(Purwati, Syukron, Attabi, & Sawwara, 2023).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan motivasi literasi digital siswa SMK
melalui pengenalan aplikasi Notion sebagai alat bantu pencatatan dan pengelolaan informasi.
Pendekatan Design Thinking yang digunakan dalam workshop memungkinkan siswa memahami
dan mempraktikkan pencatatan digital secara kontekstual dan aplikatif. Notion tidak hanya
mendukung keterampilan mencatat materi pelajaran, tetapi juga membantu siswa mengelola
jadwal, tugas, dan kegiatan harian secara lebih terstruktur. Dengan demikian, Notion berpotensi
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menjadi media pendukung pembelajaran dan kehidupan sehari-hari siswa yang berorientasi pada
kemandirian dan produktivitas.
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